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ABSTRAK

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasis daring telah berlangsung selama satu
tahun lebih. Banyak hambatan yang dialami oleh guru dan siswa dalam proses
pelaksanaannya. Untuk mengatasi hal tersebut, guru diharapkan dapat menciptakan proses
pembelajaran dengan menggunakan inovasi terbaru sehingga dapat mengurangi hambatan-
hambatan tersebut. Menerapkan pembelajaran inovatif berbasis daring bisa menjadi salah
satu solusi dari permasalahan pembelajaran yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui impresi atau kesan guru di Sekolah Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka Raya
terhadap Metode Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri
Gugus | Kota Palangka Raya dengan sampel penelitian berjumlah sebanyak 42 orang guru.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis sehingga menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Hasil analisis
angket digunakan untuk mendeskripsikan jawaban yang diberikan oleh sampel penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan Impresi Guru Sekolah Dasar Negeri
Gugus | Kota Palangka Raya terhadap Metode Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring
merupakan impresi positif, baik dari aspek self directed learning, e-learning, maupun
pelaksanaan proses pembelajaran. Masing-masing aspek tersebut dikembangkan menjadi
beberapa indikator penilaian pembelajaran Student Centered Learning (SCL).

Kata kunci: Impresi Guru, Pembelajaran Inovatif, Daring

ABSTRACT

The implementation of online-based distance learning has been going on for more than
a year. Many obstacles experienced by teachers and students in the implementation process. To
overcome this, teachers are expected to create a learning process using the latest innovations so
as to reduce these obstacles. Applying online-based innovative learning can be one solution to the
leaming problems faced. This study aims to determine the impressions of teachers at SDN
GUGUS | Palangka Raya on Online-Based Innovative Learning Methods. This research is
quantitative descriptive. The population of this study were the teachers of SDN Gugus |
Palangka Raya with total sample of 42 teachers. Data collection is done by using a
questionnaire. The collected data is then analyzed to produce descriptive data. The results of the
questionnaire analysis were used to describe the answers given by the research sample. The
results of the study show that the overall impression of teachers at SDN Gugus | Palangka Raya
towards the Online-Based Innovative Learning Method is a positive impression, both from the
aspect of self-directed learning, e-learning, and the implementation of the learning process. Each
of these aspects was developed into several indicators of Student-Centered Learning (SCL)
learning assessment.

Keywords: Teacher Impression, Innovative Learning, Online Learning
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PENDAHULUAN
Kegiatan  pembelajaran  merupakan
kegiatan yang melibatkan interaksi yang

dilakukan guru dengan peserta didik, baik
secara langsung (tatap muka) maupun secara
tidak
revolusi

langsung (virtual/daring). Di
industri 4.0 ini,
pembelajaran

zaman
proses
pembelajaran

selain
tatap muka,
daring bukanlah hal yang sulit untuk dilakukan.
Perkembangan teknologi dan informasi yang
semakin cepat menjadi salah satu faktor yang
bisa ~mempermudah  untuk  mengakses
informasi di mana pun berada. Hanya saja,
sebagian masyarakat masih belum terbiasa
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
mengakses informasi yang bisa diperoleh dari
berbagai media online.

Berawal dari pertengahan Maret 2020,
Virus Covid 19 mulai menyebar di Indonesia.
Tidak berapa lama setelah itu, pemerintah pun
sekolah-sekolah  untuk
mencegah penyebaran yang lebih
banyak. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Virus Disease (Covid 19). Sebagai

gantinya, pembelajaran tatap muka diganti

mulai meliburkan

virus

dengan pembelajaran dalam jaringan (daring)
sehingga siswa-siswa tetap dapat mengikuti
proses pembelajaran meskipun harus Belajar
Dari Rumah (BDR). Keputusan ini diperkuat
dengan SE Sesjen Nomor |5 Tahun 2020
tentang Pedoman Pelaksanaan BDR selama
Darurat Covid 19. Hingga saat ini, sudah
lebih
Indonesia masih menggunakan sistem dalam

setahun proses pembelajaran  di
jaringan (daring).

Pembelajaran  daring mengandalkan

pemanfaatan  jaringan  internet  dalam
pelaksanaannya dan bisa dilakukan di rumah
atau di mana pun siswa berada. Menurut
Wijaya (dalam Anggianita dkk., 2020), belajar
di rumah bukanlah sebuah masalah karena
bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja,

apalagi sudah didukung oleh pembelajaran

daring. Hanya saja dalam pelaksanaannya,
banyak hambatan yang dihadapi baik oleh
guru, siswa, maupun orang tua siswa.
Hambatan-hambatan tersebut di antaranya,
rasa bosan yang sering menyerang siswa
ketika
keterbatasan kuota internet, koneksi internet
yang tidak stabil, distraksi  di

lingkungan rumah (berisik, sering diperintah

pembelajaran secara daring,

adanya

orang tua, dll), kapasitas gawai tidak memadai
pemasangan aplikasi pembelajaran daring dan
penyimpanan file materi pembelajaran, dan
sulit berkomunikasi langsung (Huzaimah &
Risma, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
dengan menggunakan sistem daring menuntut
guru untuk menggunakan metode-metode
yang proses
pembelajaran berjalan efektif dan efisien.

pembelajaran inovatif agar

Pembelajaran inovatif merupakan
pembelajaran yang dirancang oleh guru atas
dorongan gagasan terbaru yang merupakan
produk dari learning how to learn untuk
melakukan tahap-tahap pembelajaran sehingga
diperoleh peningkatan hasil belajar (Santyasa,
2018). Pembelajaran ini bisa mengadaptasi
dari model pembelajaran yang menyenangkan.
‘Learning is fun’ adalah kuncinya. Jika prinsip
ini sudah diyakini siswa, tidak akan ada lagi
yang  pasif, merasa terrtekan,
kemungkinan kegagalan, dan rasa bosan dalam
proses pembelajaran (Hua dkk., 2003). Secara

tidak langsung, guru adalah ujung tombak

siswa

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru akan menjadi sorotan  karena
berinteraksi langsung dengan siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam kondisi seperti
ini, guru dituntut untuk mengembangkan
keahlian, pengetahuan, dan melahirkan hal-hal
yang baru (Purwadhi, 2019). Oleh karena itu,
guru harus bijaksana menentukan metode
pembelajaran yang tepat agar pembelajaran
yang dilakukan dapat menjadi sebuah kegiatan
yang bermakna.

Pelaksanaan pembelajaran daring yang

sudah berlangsung selama beberapa waktu
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belakangan ini belum terlaksana secara
maksimal. Guru tidak leluasa menggunakan
berbagai aplikasi yang tersedia. Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan fasilitas yang
dimiliki
jaringan yang berbeda di daerah yang satu

siswa tidak merata serta kondisi

dengan daerah yang lain. Akibatnya, guru
cenderumg
sehingga

memvariasikan metode pembelajaran. Untuk

menggunakan  satu  aplikasi

membatasi gerak guru untuk
mengatasi hal ini, banyak strategi, metode,
dan media pembelajaran inovatif yang dapat
digunakan guru, salah satunya dengan
menerapkan pembelajaran dengan konsep
Student Centered Learning (SCL) Pandangan ini
berasumsi bahwa pengetahuan dibangun oleh
siswa, sedangkan guru hanya berperan sebagai
fasilitator.  Pembelajaran  inovatif  dapat
diartikan sebagai proses belajar mengajar yang
dibuat sebagai upaya mencari pemecalahan

sebuah masalah karena pembelajaran yang

seperti  ini  belum pernah dilakukan
sebelumnya atau sedang diterapkan, tetapi
memerlukan perbaikan. Penerapan

pembelajaran ini harus disesuaikan dengan
Pembelajaran inovatif akan
proses berpikir siswa dalam
memberikan gagasan secara jelas dan efektif,
baik melalui lisan maupun tulisan (Laili, 2017).
Sejalan dengan itu, Darmadi (dalam Purwadhi,
2019) menyatakan bahwa
inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak

kondisi kelas.

tercermin dari

pembelajaran

kiri dan otak kanan jika dilakukan dengan
pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi.
Hal ini untuk menciptakan proses membangun
rasa percaya diri pada siswa. Diharapkan
siswa mampu berpikir kritis dan memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah
sehingga mampu membuat keputusan sendiri.

Ciri-ciri pembelajaran inovatif menurut
Wahyuari (dalam Purwadhi, 2019) adalah (1)
memiliki prosedur yang sistematik untuk
tingkah  laku
menetapkan hasil belajar secara khusus, (3)

memodifikasi siswa, (2)

menetapkan lingkungan belajar secara khusus

dan kondusif, (4) mengukur keberhasilan

siswa untuk menetapkan kriteria keberhasilan
dalam proses pembelajaran, (5) mendorong
siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan.
Sejalan dengan itu, Laili (2017), menjabarkan
karakterisitik pembelajaran inovatif adalah

sebagai berikut. (I) Siswa terlibat langsung

dalam  pengembangan  pemahaman dan
kemampuan dengan memfokuskan pada
belajar  melalui  tindakan, (2) guru

menggunakan alat bantu yang bervariasi serta

menggunakan lingkungan sebagai sumber

belajar untuk menjadikan pembelajaran yang
lebih menarikdan menyenangkan untuk siswa,

(3) pengaturan  ruangan  kelas  yang
memperhatikan  keindahan,  (4)  guru
menerapkan cara mengajar yang lebih

intetraktif, dan (5) Guru memfasilitasi siswa

untuk memecahkan masalah sendiri dan

mengungkapkan mengungkapkan gagasannya.
Strategi pembelajaran inovatif adalah

sebagai berikut. () Menguasai materi
pembelajaran, (2) memperkaya pemahaman
terhadap metode pembelajaran, 3)
mempelajari  kembali materi yang akan

diajarkan, (4) mengenali kondisi siswa dan
kondisi kelas, dan (5) melakukan
pembelajaran sebelumnya (Hua dkk. 2003).

evaluasi

Berdasarkan  pendapat tersebut, dapat
disimpulkan  jika guru ingin  proses
pembelajaran  berlangsung  efektif = dan

menyenangkan, guru harus terlebih dahulu
menguasai materi-materi yang akan diajarkan.
Setelah itu, guru bisa mengondisikan kelas
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memaparkan
situasi atau peristiwa. Menurut Sudjana (2001:
64), metode penelitian dengan pendekatan
kuantitatif ini

mendeskripsikan

digunakan untuk

atau menjelaskan
peristiwa/kejadian yang sedang terjadi pada
Data

menggunakan statistik deskriptif dengan cara

saat  sekarang. dianalisis  dengan
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mendeskripsikan data yang dikumpulkan apa

adanya tanpa menyimpulkan secara umum
atau melakukan generalisasi. Penelitian ini
tidak mencari atau menjelaskan hubungan
antarvariabel, tidak menguiji hipotesis, maupun
membuat prediksi. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
impresi guru Sekolah Dasar Negeri Gugus |
Kota Palangka Raya terhadap Pembelajaran
Inovatif Berbasis Daring yang sesungguhnya
sesuai dengan yang terjadi di lapangan.
Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket/kuisioner tertutup. Indikator-
indikator yang terdapat dalam instrumen ini
meliputi Self-Directed Learning, E-Learning, dan

Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memaparkan

kesan/tanggapan guru terhadap pembelajaran
inovatif berbasis daring di Sekolah Dasar
Negeri Gugus | Kota Palangka Raya.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Impresi Guru Sekolah Dasar Negeri Gugus |
Kota Palangka Raya terhadap Metode
Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring.

Impresi merupakan sinonim dari kata
persepsi, yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti kesan atau efek atau
pengaruh yang dalam terhadap pikiran atau
penelitian  ini, untuk
Sekolah Dasar
Negeri Gugus | Kota Palangka Raya terhadap

perasaan. Dalam

mengetahui impresi guru
Metode Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring
dapat dilihat melalui tiga aspek, yaitu self-
directed learning, e-learning, dan pelaksanaan
proses pembelajaran daring. Penilaian impresi
akan dibagi menjadi dua macam, yaitu persepsi
positif jika nilai T skor yang diperoleh
responden dari kuesioner > T mean dan
persepsi

negatif jika nilai T skor yang

diperoleh rsponden kuesioner < T mean
(Azwar, 2010).

a. Self-Directed Learning

Dari
diketahui bahwa impresi guru terhadap aspek

data yang telah dikumpulkan,

self-directed learning dapat dilihat melalui
pernyataan pada nomor |, 9, 16, 17, 22, 25,
26, 27, 28, 30, dan 3I. Impresi guru terhadap
aspek ini dilihat dari indikator merencanakan
kegiatan melaksanakan

belajar; kegiatan

pembelajaran; dan menilai pengalaman belajar

sendiri yang meliputi kemandirian,
pengendalian diri, dan kepercayaan pada
kemampuan  diri. Hasil analisis data

menunjukkan bahwa Impresi Guru Sekolah
Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka Raya
Metode
Daring berdasarkan aspek

terhadap Pembelajaran  Inovatif

Berbasis self-
directed learning yang dikembangkan menjadi
tiga indikator penilaian pembelajaran Student
Centered Learning (CTL) merupakan impresi
90,91 %  pernyataan

impresi positif dan 9,10 %

positif  karena
menunjukkan
pernyataan yang menunjukkan impresi negatif.
Dengan demukian, metode pembelajaran
inoatif berbasis daring memberikan pengaruh
positif kepada dan dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
b. E-Learning

Mengetahui impresi guru terhadap
aspek e-learning dapat dilihat dari pernyataan
nomor 2, 4, 6, 7, 13, 14, 15, 24, 32, dan 33.
Impresi guru terhadap aspek ini terlihat dari

guru siswa

indikator mengerjakan tugas yang diberikan
Hasil analisis data
menunjukkan bahwa Impresi Guru Sekolah

guru secara online.

Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka Raya

terhadap Metode Pembelajaran Inovatif
Berbasis Daring berdasarkan aspek e-learning
yang dikembangkan menjadi  indikator

Student Centered
Learning (CTL), yaitu mengerjakan tugas yang

penilaian pembelajaran

diberikan guru merupakan impresi positif
karena 80% pernyataan menunjukkan impresi
positif dan 20% pernyataan menunjukkan
impresi negatif.
c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Dari data yang telah dikumpulkan,
diketahui bahwa impresi guru terhadap aspek
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pelaksanaan proses pembelajaran dapat dilihat

dari pernyataan nomor 3, 5, 8, 10, |1, 12, I8,
19, 20, 21, 23, dan 29. Impresi guru terhadap
aspek ini dilihat dari indikator memahami
materi pelajaran yang diberikan, meningkatkan
proses
pembelajaran, dan melibatkan diri secara aktif

keinginan siswa untuk mengikuti
dalam proses belajar mengajar. Hasil analisis

data menunjukkan bahwa Impresi Guru

Sekolah Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka
Raya terhadap Metode Pembelajaran Inovatif

Berbasis Daring  berdasarkan aspek
pelaksanaan  proses pembelajaran  yang
dikembangkan menjadi  tiga indikator
penilaian pembelajaran Student Centered
Learning (CTL), yaitu memahami materi
pelajaran  yang diberikan, meningkatkan
keinginan siswa untuk mengikuti proses

pembelajaran, dan melibatkan diri secara aktif
dalam proses belajar mengajar menunjukkan
impresi positif. Hal ini disebabkan oleh semua
yang pada
menunjukkan impresi positif guru Sekolah
Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka Raya
terhadap Metode Pembelajaran
Berbasis Daring.

pernyataan ada aspek ini

Inovatif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan
pembahasan mengenai Impresi Guru Sekolah
Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka Raya
terhadap Metode
Berbasis Daring, dapat disimpulkan sebagai

Pembelajaran  Inovatif
berikut. (I) Impresi Guru Sekolah Dasar
Negeri Gugus | Kota Palangka Raya terhadap
Metode Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring
berdasarkan aspek self-directed learning yang
dikembangkan menjadi tiga indikator penilaian
pembelajaran Student Centered Learning
(CTL) merupakan impresi positif. (2) Impresi
Guru Sekolah Dasar Negeri Gugus | Kota
Palangka Raya terhadap Metode Pembelajaran
Inovatif Berbasis Daring berdasarkan aspek e-
learning yang dikembangkan menjadi indikator
Student Centered
Learning (CTL), yaitu mengerjakan tugas yang

penilaian pembelajaran

diberikan guru merupakan impresi positif. (3)
Impresi Guru Sekolah Dasar Negeri Gugus |

Kota Palangka Raya terhadap Metode
Pembelajaran  Inovatif ~ Berbasis  Daring
berdasarkan aspek pelaksanaan  proses

pembelajaran yang dikembangkan menjadi tiga
Student
Centered Learning (CTL), yaitu memahami

indikator penilaian pembelajaran
materi pelajaran yang diberikan, meningkatkan

keinginan siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran, dan melibatkan diri secara aktif
dalam proses belajar mengajar menunjukkan
impresi positif. Hal ini disebabkan oleh semua
yang
menunjukkan impresi positif guru Sekolah

pernyataan ada pada aspek ini
Dasar Negeri Gugus | Kota Palangka Raya
Metode

Daring. (4) Secara keseluruhan,

terhadap Pembelajaran  Inovatif
Berbasis
Impresi Guru Sekolah Dasar Negeri Gugus |
Kota terhadap Metode

Pembelajaran Berbasis

Palangka Raya

Inovatif Daring

menunjukkan impresi yang positif.
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